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RIHUL JANNAH. Perancangan Hotel Resort Sebagai |kon Pariwisata Kota
dengan Konsep Green Building Di Kota Makassar (dibimbing oleh Rosady

Mulyadi dan Irnawati idrus).
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ABSTRACT

RIHUL JANNAH. Designing a Resort Hotel as a City Tourism Icon with a
Green Building Concept in the City of Makassar (supervised by Rosady
Mulyadi and Irnawati Idrus).
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Manusia hidup di bumi yang kaya akan sumber daya alam, yang
sejak awal diciptakan alam dengan kekayaan dan keindahan yang

merupakan penunjang kesejahteraan hidup manusia, yang mana manusia

tinggal didalamnya dan dapat hiddpholeh adanya hasil alam. Bisa

N\
dikatakan manusia hidup terganit {
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Alam selalu dikelola dan diambil hasil alamnya, banyak orang hanyan
memanfaatkan beberapa lokasi di tepi pantai, membangun tampa




memperhatikan kondisi alam dan pengolahan yang baik agar
pembangunan dapat memberikan dampak yang baikpula untuk lokasi
sekitarnya, dengan adannya pertimbangan untuk menjaga alam dalam
pembangunan penting untuk kita untuk menggunakan konsep Green
Building.

Konsep Green Building ini sendiri di terapkan pada bangunan dan




. Rumusan masalah

1. Bagaimana menyediakan suatu hotel Resort yang nyaman sehingga

dapat menarik untuk dijadikan salah satu tempat wisata bagi
masyarakat lokal maupun luar daerah dan mancanegara?

2. Bagaimana merancang hotel resort green building dengan

memperhatikan vasad dan lingkungan sekitar?

tuk kenyamanan pengguna

kaki,sehingga terwujud pertimbangan pembangunan yang memanusiakan |
manusia dengan perancangan landscape tersebut.




D. Metode pengumpulan data

Jenis data yang dibutuhkan ada dua, yaitu jenis data sekunder yang
diperoleh dari hasil studi literatur dan instansi terkait, jenis data primer
yang diperoleh dari data langsung dilapangan, Memberikan gambaran dan
penjelasan tentang potensi kawasan alam, sebagai poin dasar untuk
mendapat latar belakang hotel Resort Green building di Kota Makassar
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. Sistematika penulisan
Secara umum sistematika dari pembahasan diuraikan sebagai

berikut;
1. BAB | :Tahap pendahuluan yang berisi latar belakang, sasaran,

‘tujuan, batasan, lingkup, metode dan sistematika pembahasan.
BAB Il : Tinjauan umum tentang pengertian judul, beberapa tinjauan




A. Pengertian Hotel

Menurut SK Menparpostel no.KM37/PW.340/MPPT-87, tentang

peraturan usaha dan pengelola hotel, menyebutkan bahwa hotel adalah

politik sosial dan kebudayaan.




c.  Memiliki jam operasi 24 jam per harinya tanpa ada hari libur
untuk memberikan pelayanan kepada pengguna atau tamu
hotel.

d. Memperlakukan pelanggan dengan baik sebagai mitra bisnis
karena layanan hotel tergantung pada jumlah pengguna yang
menggunakan fasilitas.

Hotel berbintang Il biasannya memiliki lokasi yang mudah

dicapai, berlokasi dilingkungan yang aman dan bebas
polusi gedung yang terawat kriteriannya seperti; Jumiah
|




kamar minimal 20, memiliki kamar suite minimal 1,kamar
mandi dalam, kamar memiliki TV dan telvon, luas minimal
kamar 22 meter persegi, luas kamar suite minimal 44
meter persegi, ada lobibar dan sarana olahraga dan
rekreasi.

3) Hotel Bintang Il
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persegi, fasilitas restorant selama 24 jam, tersedia fasilitas seperti pusat

kebugaran dan valet parking.




b.  Hotel Nonbintang
Hotel nonbintang adalah hotel yang tidak memenuhi kriteria

penilaian atau penggolongan kelas hotel.

B. Kategori Resort
Resort adalah jenis akomodasi didaerah peristirahatan dan sebagai
tempat wisata atau rekreasi yang sering dikunjungi orang dimana

d. Umumnya resort beriokasi di tempat-tempat

berpemandangan indah, pegunungan, tepi pantai dan




sebagainnya, yang tidak dirusak oleh keramaian kota, lalu
lintas yang padat dan bising.

. Motivasi pengunjung untuk bersenang-senang dan mengisi
waktu luang menurut ketersediaan fasilitas pokok adalah
ruang tidur sebagai area privasi. Fasilitas rekreasi outdoor,

meliputi kolam renang, lapangan tenis, dan penataan
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b. Marina Resort Hotel

Resort ini terletak di kawasan marina (Pelabuhan laut). Oleh
karena karena terletak di kawasan marina, Rencana Resort ini
memanfaatkan potensi utama kawasan tersebut sebagai kawasan
perairan. Biasanya resort rancangan ini diwujudkan dengan

melengkapi fasilitas dermaga serta mengutamakan penyediaan

fasilitas yang berhubungan
berhubungan dengan a
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mental serta kegiatan yang berhubungan dengan kebugaran.




Berdasarkan periode pemakaiannya, Resort hotel dapat dibagi
menjadi;

1)  Hotel resort musim dingin (Winter Resort Hotel).

Merupakan resort yang dibuka hanya pada musim dingin, Biasanya

karena potensi wisata memang hanya menonjol di musim dingin, Misalnya
resort hotel kawasan wisata ski.

2) Hotel resort musim pans
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Resort bintang empat minimal 50 kamar.
e. Resort bintang lima minimal 100 kamar.




f  Resort bintang lima+diamond. Resort dengan kualitas lebih baik.
Dibawah ini merupakan berbagai fasilitas yang ada dalam sebuah resort
berbintang:
1)  Area parkir

Area parkir yang berlokasi di depan pintu masuk fobby resort. Area

ini harus mampu menampung kendaraan tamu sesuai kebutuhan. Para

pengunjung yang datang ke rekreasi pada umumnya

menggunakan beberapa / anthranya kendaraan

umum maupun pribadi. S akan akan dijelaskan
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2

akan melakukan registrasi, sebuah area dimana tamu resort satu bertemu
dengan tamu hotel yang lainnya, dan dimana tamu melakukan proses
keberangkatan (check-ouf) dari hotel. Lobby resort juga bisa digunakan
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seperti area baca pada umumnya. Berikut ini merupakan standar ruang
lobby sebagai ruang utama.
Table 2. Standar Ruang lobby
(Sumber:Neufert,2013:105)

Ruang Sumber Standar

Main lobby BPDS 0,63-0,9m2/orang

tempat tidur atau satu tempat tidur double bed. Tempat tidur jenis

queen bed digunakan untuk dua orang tamu.




d. Suite room : Jenis kamar tamu mewah yang memiliki banyak

fasilitas seperti ruang dan fasilitas lainnya.
e. President suite room : Kamar resort yang terdapat fasilitas dengan
selera manajemen masing-masing.
Resort merupakan tempat penjualan makanan atau minuman.

Berbagai macam jenis restaurant digunakan untuk memenuhi kebutuhan

tamu seperti coffe shop, restaurant dan lainnya. Biasa Nya semakin

N

banyak kamar resort, Sem silitas. yang tersedia. Untuk

N
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Table 4. Ruang-ruang penunjang
(Sumber: petra christian ,2013)

Ruang Sumber Standar
o HMI (hotel, motel and
ng roo condominium 1,1-1,3m2/orang
Function room HMC 1,8m2/orang
5) Tempat untuk entertainment da raga merupakan fasilitas yang
ditawarkan kepada tamu ya endapat hiburan (musik dan
pertunjukan lainnya). Danpela dan lainnya). Untuk




7) penunjang tambahan

a  Tempat untuk para karyawan seperi EDR (employees dining
room),locker,toilet, mushola dan lain-lain. Standar ruang pekerja dapat

dilihat pada tabel.

0,18m2/orang




Gudang pendingin HPD 0,1m2/orang

Gudang Bahan NAD 014 m2/orang

Ruang cuci TSS 0,2m2forang

c. Office atau kantor untuk berbagai aktivitas di dalam resort dimulai dari

koridor, tangga, fift, pos securty, ruang perbaikan dan penawaran, dan

sebagainya.




Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa operasional resort harus
didukung dengan berbagai fasilitas yang dapat mendukung kelancaran
aktivitas penjualan. Kelengkapan fasilitas yang tersedia memberi dampak
selama masa tinggal tamu dan uang yang akan dikeluarkan oleh tamu.
Semakin menambah pemasukan bari resort tersebut. Dengan demikian
felah memenuhi standar yang harus dimiliki sebagai industri jasa

e. Tinjauan sirkulasi
Sirkulasi merupakan salah satu faktor penting dalam sebuah
perancangan. Sirkulasi sering terkait dengan aktivitas dan perilaku




manusia,  sehingga  perancangan  sirkulasi  terlebih dahulu

mempertimbangkan aspek perilaku manusia. Adapun pola sirkulasi pada
resort, juga beberapa bangunan yang memiliki fungsi yang sama.
Beberapa faktor penting yang perlu diperhatikan dalam perancangan
sirkulasi yaitu kenyamanan yang meliputi pencahayaan, kelembaban

relatif dan suhu. Selain kenyamanan faktor lain yang penting yaitu

aksesibilitas (kemudahan akses) uu objek. Menurut francis D.K

Ching (2001) dalam bukunyz

11111
L= f -

bangunan hijau merupakan bangunan ba

dilaksanakan, atau bangunan yang sudah terbangun yang dioperasikan

dengan memerhatikan faktor-faktor lingkungan/ekosistem dan memenuhi
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kinerja: bijak guna lahan, kualitas udara dalam ruangan, hemat air, hemat
energi, hemat bahan, dan mengurangi limbah. Keuntungan membangun
sebuah bangunan hijau adalah sebagai berikut:Desain yang lebih kompak
dan efisien sehingga mengoptimalkan fungsi-fungsi gedung.

a. Efisiensi yang tinggi dalam konsumsi energi listridalam operasional

sehari-hari untuk energi dan konsumsi air.

cf
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bentuk dari salah satu upaya untuk menjembatani konsep ramah

lingkungan dan prinsip keberlanjutan dengan praktik yang nyata. Hadirnya




22

perangkat rating ini diharapkan dapat mendorong transformasi di industri
bangunan, sehingga praktik-praktik ramah lingkungan dapat diterapkan di
Indonesia. Setiap bangunan yang mendeklarasikan diri sebagai bangunan
hijau akan dinilai dan diserifikasi berdasarkan kriteria-kriteria baku yang
ada dalam sistem pemeringkatan ini. Kriteria penilaian Greenship bukan

merupakan penemuan bary, melainkan kumpulan dan pengelompokan

dari praktik-praktik terbaik di industi bangunan yang kemudian
diidentifikasi oleh GBCI. Siste

= \\m\lh,/,é
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kendaraan bermotor, penggunaan sepeda, lansekap tumbuhan hijau, heat
island effect, pengurangan beban volume limpasan air hujan, site
management, perhatian terhadap bangunan atau sarana di sekitarnya.
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1)  Penerapan untuk Appropniate site development yaitu;
Membuat jalur pesepeda selain untuk mengurangi dampak
kendaraan bermotor, cara ini juga menjadi salah satu cara melakukan

kesehatan jasmani.
Penanaman tumbuhan hijau pada bagunan seperti pemasangan

tumbuhan organik yang dibentuk oleh pipa mengelilingi tiap sudut

A

$ A k\,\_\\“h'!% »”

SE SV e
W NNty Yz
~ L —‘_/‘

ﬁ 1 30 ulo stop.

.ﬁér : 'g,’“‘f“”“‘)“._ Tial ]
7 - J e \ | MR
ZZTA\
X y i =

SN

\

Gambar 1.Tanaman hidrolik




3) Material Resources and Cycle

Kategori ini mencakup penggunaan refrigerant, penggunaan materi
yang ramah lingkungan, pengelolaan sampah, pemilahan sampah,
pengelolaan limbah dan penyaluran barang bekas.

Pemilihan material yang diterapkan seperti penggunaan batu putih

untuk sebagian lantai kamar mandi dan WC agar air dapat meresap

langsung ke tanah, hal ini ¢

{apat diolah sebagai pupuk untuk tanaman

disekitar bangunan,cara yang digunakan sepert; pemasangan pipa dari

tempat pembuangan dengan pipa berdiameter $20 sehingga sampah
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dapat mengalir ke bak tampung dalam tanah yang ditanam hingga

kedalaman 1 meter.

4)  Indoor Health and Comfort
Kategori ini mencakup kualitas udara ruangan, pengaturan
lingkungan asap rokok, pengawasan gas C02 dan CO, pengukuran

kualitas udara dalam ruang, pengukuran kenyamanan visual, pengukuran
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penting dalam merancang akses adalah tujuan yang akan dicapai dalam

perancangan pintu masuk. Pintu masuk untuk resort dirancang jalur
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kendaraan yang dapat menepi ke sisi pintu-pintu masuk dan ruang
menunggu kendaraan maupun taxi, bila perlu disediakan juga tempat
menunggu petugas-petugasnya. Atap pada pintu masuk ini perlu
dirancang tersendiri, ditempatkan pada posisi yang mencolok. Pintu-
Pintu masuk biasanya diletakkan di tempat pada lobby yang ramai atau
dapat juga berupa pintu putar (dapat dilalui dengan cepat untuk keadaan

darurat | kebakaran dan dilewati koperkoper bagasi). Bila tamu yang

------

ruang-ruang

tergambar dala




Table 9 konfigurasi jalur sirkulasi kamar tidur dengan ruang umum
(Sumber: Francis DK Ching, 200:213)

penandaan pada sirkulasi
vertikal seperti tonggak di
tengah. Sesual dengan

Keterangan Gambar
Pengembangan blok kamar
tidur  terdapat  dengan pelayan




Penataan ruang terbuka, \
dimana blok untuk umum
dan pelayanan terletak

.
terpisah dari blok kamar | PN 4
tidur yang ditata dalam _—
kelompok tersebut pada _

lahan yang luas. 1
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Table 10.konfigurasi jalur sirkulasi kamar tidur dengan ruang umum
(Sumber: Francis DK Ching, 200:264)

no Ruang Hub.jalur Ket Gambar
Pada pridor | Melalui s Kesatuan tiap K
kamar ruang ruang —

i
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Penumpukan /penurunan barang-barang. Sebaiknya dilengkapi
dengan tempat cuci kendaraan maupun barang- barang, alat timbangan,
jam pengontrol pegawai dan lainnya. Harus diperhatikan juga ukuran




tinggi dan luas untuk kendaraan berat. Tiang-tiang sudut bangunan dapat
terlindungi  dari  benturan  kendaraan  pengangkut tersebut
(Neufert, 2012:217).

e. Resort dengan tinggi lebih dari 2 lantai harus dilengkapi dengan lift
pelayanan dan pengangkut orang (lift tamu). Kecuali untuk resort kecil,

semua elevator/lift harus berjumiah 2 (dua) buah untuk dapat memberikan

pelayanan yang efisien dan selalu/siap dipakai bila salah satunya

mengalami  kerusakan atau
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D. Jenis kajian perancangan dalam islam

Perancangan dalam ruang sesuai perancangan islam.

Seperti peletakan dan arah kamar mandi, bak tampung air dan ciri
khas lain dari islam yaitu ukiran dinding yang banyak digunakan pada
bangunan bangunan bersejarah islam di bagian eropa. Konsep

perancangan Arsitektur islam menurut Neuman (2003), bahwa nilai-nilai

unsur-unsur rahmatan lil al .-
dalam kesederhanaan bers

genagan air buangan, diupayakan air tidak terhenti.

Contoh implikasi desain seperti memperhatikan posisi lubang

pembuangan air,
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Janganlah sekali-kal salah seorang dari kamu menyentuh kemaluan
dengan tangan kanannya saat sedang buang air, jangan pula




membersihkan bekas kotoran dengan tangan kanan,dan jangan bernafas
dalam air." (Muttafaq Alaihi; dan lafadznya milik muslim). Implikasi desain
WC yaitu;

Meletakkan wadah air untuk bersuci di sebelah kanan dari
toilet/Kakus, Secara langsung memberikan pola aktivitas tertentu seperti

tangan kanan mengambil air dan tangan kiri membersihkan kotoran, Untuk

aspek ergomis, ketinggian lantai //* t lebih tinggi dari ketinggian
lantai kamar mandi sekita)

diarahkan di sebelah utara dan selatan.
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Table 11.studi banding hotel Sofitel Bali nusa dua resort

7

L
i'!ll'

&/ %

i m— ——

(sumber: sofitel-bali-nusa-dua-beach-

/3,

L, S

resort)

i
]

L

——

a. Hote! sofitel bali
merupakan jenis hotel
resort yang memiliki luas
lahan 2 hingga 3 hektar
lahan dengan berbagai

fasilitas

Fasilitas 1 * Ruang rapat
dan acara
e  Ruang rapat dan

‘acara ini memiiiki 12

tipe yang disediakan,
L Dapat
menampung - hingga
600 tamu,

2 dengan

pemandangan laut dan
panta yang indah.
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Fasilitas 2 : SPA

. Dengan berbagai
pelayanan yang
diberikan seperti
terapi,konseling gizi dan
kosmetik

[ Desain ruang yang
terihat lebih klasik dan
penataan ruang Yyang
fefkesan  memberikan

kenyamanan.
1

Fagilitas rvang atau
kamar tidur dengan
tipe kamar rescit.

s Kamar dengan
fasllitas inewah
dengan
kelengkapan,
Televisi nalkon yang
berhanapan
langsung dengan
pantai dan laut,
fasilitas kamar mandi
khusus dan terpisah
dengan bak mandi
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Ruang tamu dengan view pantai

Fasilitas dalam kamar
Seperti balkon atau teras
depan untuk ruang
kamar bawah yang
dilengkapi dengan kolam
renang pada tiap kamar.

Berbagal tipe resto
utan dengan berbeda
fasilitas dalam nya

Adapun restoran
lainnya winemiliki letak
yang langsung

mengarah = ke  view
pactai.




Ruang pusat kebugaran
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Table 12 studi banding hote! sherwood breezes resort

Bagian ni adalah |okas|
wahana ar yang
langsung bersambungan
dengan wahana sky

emiliki  restoran
memberang
aut, sehlngga

g

7 NN, %
~ -
| Efl

L




Restoran formal dalam
ruang yang langsung
berhadapan dengan view
pantai

\ yang

n dengan view

\

e _ / \ gstoran formal dalam
langsung

NV .
oy / ,
)
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2. Studi Banding Hotel Green buiding.
a  Hotel The 101 Yogyakatra tugu
Hotel The 101 Yogyakatra tugu adalah salah satu hotel di
Indonesia yang mendapat penilaian sebagal hotel Grean Building |
selain terkenal akan keindahan desainnya yang mewah, Hotel ini

juga mengusung konsep ramah lingkungan pada bangunan

bangunan hijau a per : biaya utilitas hingoa

80% dibanding

MISEE =T LIS LS

Meskipun biaya urtuk mendirikan bangunar ini lebih tinggi

sampal 17% mnamun dalam jangka panang dinlai lebih




menguntungkan serta mampu memberikan manfaat kepada

lingkungan.




BAB i

TINJAUAN LOKASI PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

A. Deskripsi lokasi
Kota Makassar secara resmi dikenal sebagal ibu kota provinsi
Sulawes! selatan Kota ini merupakan kota metropolitan terbesar di

kawasan Indonesia timur dan menjagl salah satu dari empat pusat

pertumbunan utarma di Indonesia A Medan, Jakara dan
Surabaya. Dengan *

penduduk lebih d

........

Gambar 7 Lokasl Tapak (Peta Situasi Makassar)
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kecamatan dengan 153 kelurahan Diantara 15 kecamatan tersebut.
ada tujuh kecamatan yang berbatasan dengan pantai yaitu Kecamatan
Tamalate, Kecamatan Mariso, Kecamatan Wajo, Kecamatan Ujung
Tanah Kecamatan Tallo, Kecamatan Tamalanrea, dan Kecarmaiar
Biringkanaya.

Berikut adaiah lokasi yang ditinjau untuk pemilihan tapak yang

¢l

sesual dan strategis Lmtulrc

"/4’ AS MUH,,qi., s
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i m -

Maccin
Selatan,
Indonesia. Luas Site 25 000 m*/ 2 ha. Lokasi ini berbatasan langsung darl
pantai sehingga dapat menjadi pertimbangan view yang sangat strategss,
View inl juga yang dapat menjadi daya tarik untuk wisatawan







B. Analisis Tapak

Kondisi topografi tapak relatif datar, ini dapat memudahkan urtuk
merancang lanskap. Pada tapak juga terdapat banyak pohon disekitar
lokasi yang rindang.

Tapak memiliki potensi besar dalam perancangan Hotel Resort

karena pada lokasi ini banyak lokasi wisata seperti Pantal tanjung bayang
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Analisis Sirkulasi
Table 13 Analisis Sirkulasi

(Sumber: Analisis penulis)

Analisis

a View timur terdapat ruko-
ruko jualan
p View Selatan terdapat

\\\\\"";,,//
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e
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. Entrance ke dalam tapak
akan dipisahkan dengan
srrkulasi  kendaraan yang

keluar agar tidak terjad
crossing dan kemacetan

~ Adapun jalur yang akan

dialihkan agar tidak terjadi




Table 14 Kebisingan dan Polusi udara
(Sumber. Analisis penulis)

Analisi

ORIENTASI KEBISINGAN TAPAKR

NN\ /7

N

N ""///
W ek
) KAt | ": 33

terbilang rendah pula dikarenakan ini adalah lahan kosong

yang membatasi lokasi dengan perumanan,




d. Bagian barat tapak memiliki tingkat kebisingan yang rendah

karena berbatasan langsung dengan pantai

Tanggapan

Dari analisis diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa lokasi ini

terbilang cocok atau sesuai galfforasi riotel resort yang terbiiang

memeriukan kondisi yang
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3 Anglisis Pandangan (View)

Table 15 Analisis Pandangan
(Sumber: Analisis penulis)
Analisis

VIEW TATAK

-
Rt TEL L ]

sehingga tidak menimoulks acetan pada loKa =
5, Terdapat pusat hiburan lain di sekitar pantai yang dapat
miendukung aktivitas untuk hotel resort ini sendiri




Analisis Pergerakan Matahari
Table 16 Analisis Pandangan
(Sumber Analisis penulis)

Analisia

Kondisi tapak berada di

jglan, terbuka dan tidak

\ RBntingg i dekat

e WEEW

3 «® 1
2\
v‘,'/' ) os \Q\
Sy s U SN

y//i’ll“‘\\'\“\\*
'\

0
‘.

2 Memberikan pelindung
untuk semua lubang




bangunan terhiadap cahaya
langsung dan tidak

langsung

. Memberikan penghalang
baik  berupa  vegetasi
ataupun shading device

ga muka bangunan yang

R N




BAB IV
ANALISIS PERANCANGAN

A. Analisis Fungsi dan Program Ruang

1. Analisis Fungsi
Fungsi pokok hotel resort selain ugtuk tempat wisata ikon kota, hotel

n juga dapat fungsl berdasarkan

Kepertingannya yaitu

langsung dengan pelayanan tamu Hotel Unit m meliputi |

renang,Cafe Restorant, Ruang fitness Center dan Musholla
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c. Fungsl penuniang
Fungsi penunjang merupakan kegiatan yang mendukung

terlaksananya semua kegiatan baik primer maupun sekunder Pada fungs|
penunjang umum Fungsi penunjang umurm merupakan unit pendukung
dari semua unit yang ada pada resort. Unit ini merupakan fasilitas umum

yang dapat digunakan untuk semua @gang, yaitu meliput: minimarkel,

ATM, dan area parkir

a  Pengelola
Pengelola adalah orang yang mengordinir kegiatan yang sedang

berlangsung di dalam hotel dan juga bertanggung jawab atas segaia




aktifitas dan kegiatan didalam hotel, adapun pengeiompokan kegiatan
sepert,
1) Pimpinan
Jabatan pimpinan dipegang oleh direktur yang memegang
tanggung jawab utama atas segala pengeiolaan dan
keberlangsungan akfifitas hotel.

Staff front office

umum yang ada atau untuk sekedar berwisata.




2) Pengunjung umum yang datang untuk berwisata sekaligus

untuk menginap di hotel

3  Skema Aktivitas pengguna
1 Pengelola
Merupakan kelompok vyang memberikan pelayanan kepada

pengunjung dan juga sebagai kelompgk yang mempunyai kekuasaan

‘‘‘‘‘‘‘‘

Biang. Kegiatan dalam bangunan
i - Berjalan-jalen '
- berjalan kaki v fjalar) -
- naik kendaraan - Menggunaran tasiias
- menginap

- melakukan rapat
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b.  Pengguna khusus

Datang: .
Enterance Informasil
- berjalan
Kegiatan dalam
Pulang. bangunan:
- berjalan kaki - menggunakan

Fasilitas

berbincang . tidur,
nonton TV, Bersanta,
lihat pemandangan dan
kamar, Renag.




I
c. Villa hotei Menginap Aktif | Berdiri duduk, makan,

perbincang , tidur,
nonton TV, Bersantal,
linat permandangan darn
kamar, Renag

- Menikmati
1. Fungsi sajian Pasif | Berdirl, duduk, makan,
Sekunder | Restoran & berbincany, buang air
2. Analisis Cafe
Fungsi
dan Berdiri, duduk,
Program

Fungsi

dan minuman, buang
air, istirahat dan sholat.




b. Baliroom Mengadakan Berdiri, duduk,

pertemuan, . berbincang, member!
seminar, AKHF | pendapat, istirahat,
acara pesta membawa matern,
¢. Kolamrenang @ Berenang, Aktif | Makan, berenang,
dewasa Makar, duduk bersantal
bersantal

Makan, berenang dan
bermain.

d. Kolam renang | Berenang dan
anak bermain

e Kolam terapi

kerja direktur 3

mengerjakan d{:kum&n

istirahat dan Sholat

b Unit staff Kerja sesual Aktif | Duduk, istirahat, sholat,
kantar \ bidarg mengerjakan pekerjaan




| masing- sesual bidang buang
masing ar
c. Unit staff Melayani Duduk, berbincang,
penunjang kebutuhar staf | Aktif | berbincang,
kantor mengawasi, rmakan,
istirahiat dan sholat.
d Kafetana lstirahat dan Susuk, makan,
makan siang berbincang, buang air
Pasif
6. Fungsi Mengecek dan Berbincang, cuduk,
Operasional. | memeliharz pengecek, memelihara
-ala |stirahat
a Unit

(24 as hote!

\ 7
7/ "ngnl\'\\\SR ~
7NN s Q)

A

/

kelengkapan,
mermbersinkan kantor,
istirahat




c. Unit Memelihara Duduk, buang air,
pemelifiaraan | bangunan memelihara prasarana
hotel, kantor yang terdapat di hotel
dan tarman memelihara tanaman
{fandscape)
d Unit laundry | Membersihkan Mencucl,
and dry perlengkapan membersihkan
cleaning hotel periengkapar dan
fasllitas hotel, istirahat
e Unit seourity | Menjaga erjaga keamanarn,
kea iksa fasilitas
istirahat
7. Fungsl N
penun
b
a J A &
B
. Ar v B
\J
e
*
aJ
\J




Table 18.Analisis pengguna berdasarkan jenis akiivitas

Sumber: Hasil analisis, 2019

Jenis aktivitas Jenis Pengguna Jumiah  [Rentang
pengguna | wakiu
Memesan kamar Pengunjung hotel 60 orang 10-30
mnt
Melayan tamu Pelugas S orang 24 jam
Menginap rang | 2-4jam
Menikmati f 3 jam
A
resto b Y/
A C
\”
me n
9
A )
Menga 4
dan minu m
\J

membersih K4 A D F
pengunjung
Membersihkan Claanirg service 10 orang 12-14
Restoran jam




pertemuan

pelayanan ha

resort

Rapat atau FPengunjung 10-30 orang | 3-5 jam
mengadakan canvention hall

pertemuan

Membersinkan carvention hall 3 orang 57 jam
convention hall

Mengadakan 200 orang | 58 jam

Membantu kerja

Wakil direktur

1 orang

5-8 jam




Menyusun dan Sekertans 1 arang §-8 jam

mengatur jadwal

kegiatan direktur

Bekerja sesual Karyawan/karyawati 10orang | 5-8jam

bidang

Melayani kebutuhan | Staff administras S5orang | 58 jam

staff kantor kantor

Melayani kebutuhan

staf fasilitas
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kebersihan

maupun kantor




Membersihkan Bagian pemeliharaan | 25 orang B-16
kamar hotel, fobby jam
dan fasilitas

penunjang

Memelihara Bagian pemeliharaan 3 orang 8-12
bangunan hotel, jam
kantor dan taman

(landscape)

Memarkir kendaraan 10ocrang | 24 jam

4

Karakteristik Unit-Uni
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Table 19 Karakteristik Unit-unit Fungsl Ruang

Klp Fasilitas Fungsi Ruang Erelas Sikas| St Ruarg |
Fasiitas |Lobby Tirggl Publik
Primer  |Kamar Standar Rendah Prvat
Kamar Suife Rerdah Frivat
Fasilia |aFasilitas Hotel

Sekurdar |restoran dancafe Tirggl sem publik

| Convertion Hall Rendah semi plblik

Baliroom qai sermi publik

e semi publik
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yang dibutuhkan dalam hotel resort adalah

a  Kelompok primer, merupakan kelompok yang terdiin darl fungsi hiotel

seperti. Ruang pengelola, Kamar tidur dan tempat wisata pantai




Kelompok sekunder, merupakan kelompok yang terdiri darl fungsi
komersial dan informasi dari hiburan yaitu, Ruang pertemuan atau
ruang multifungsi dan taman

Kelompok penunjang merupakan kelompok ruang yang terdiri darl,
pos keamanan, ruang informasi, Parkiran, ruang utilitas dan ruang
mekanik.

Besaran Ruang

Besaran ruang yang dibutunkag dalper ncangan hotel resort pada

standar didasarkan pada sig / \ ¢

tempat wisata
perbagai fasilitas penunjang ya
itu disediakan fasilitas-fasilitas yang mendukung keberadaan Hotel Resort

tersebut sesuai dengan fungsi, yaitu sebagai berikit:




a  Kelompok Fasilitas Primer
1) lobby

Merupakan tempat menerima pengunjung hotel, dan pengurusan segala
sesuatu yang mendukung pengunjung yang berhubungan dengan hotel,

2)  Kamar Hotel

Kamar hotel terdiri dari beberapa tipe seperti tipe kamar slandar hingga

tipe kamar besar dan Villa.
b Kelompok Fasilitas Sek

o (P«S MUH4,,
\\\\\""://

Fasilitas hotel terdin d

3) it staf isiras kantor, merdpaker Uit yang melayan)

kebutuhan dan keperluan seluruh karyawan hotel




4 Unit staff fasilitas penunjang. merupakan unit ruang kerja manager
dari tiap fasilitas penunjang hotel.

§) Kafeteria

Fungs! operasional, terdiri dar

1) Unit fungsi elektronik (ME)

2)  Unit kebersihan

3)  Unit pemelitaraan
Unit laundry and Dry Clg




Table 20 kebutuhan luas ruang Zora Publik

(Sumber - Hasll Analisis)

Ruang Keb Ruarg Stendar | Sumber| Pendekatan |Luasan
R Resepsionis 065miOg | NAD | 064X 400 26 m?
R Tunggu 0B5mOrg | NAD | 064X40Cg 13 m?
Lobby: R Administrasi I A 3 x5 0rg 15 mf
Toilet 252mifunit | NAD | 225x7Unit |18 7




BABV
PROGRAM PERANCANGAN DAN PERANCANGAN HOTEL RESORT

A. PROGRAM DASAR PERANCANGAN

1 Konsep arsitektur

Hotel Resort di Makassar ini dirancang dengan menggunakan

v
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macam penyakit




2 Sistern Ltilitas Bangunan
Sistem  utilitas  bangunan menerapkan utilitas transporias
verticalutilitas lampu / penerangan buatan, utilitas air bersih dan kotor,
sistem keamanan, dan sistem penanggulangan kebakarar.
a Sistem Air Bersih

Air bersih yang digunakan dipgroleh dari PAM, system water

'&WJ

g /"'uv“\
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beberapa bagian yaitu,




1) Sistem Pendeteks: asap (smoke detector)

Sisem deteks! atap memiliki alat temperatur suhu udara
danpendeteks| asap, alat ini sanagt memilki kepekaan pada
asap.

2) Sprinkle
menyemprotkan air jika ada kenaikan suhu ruangan yang

bekena dengan sistem

/ \:= ak tertertu di dalam

disebabkan oleh

mr "“ULQJ \&’\

A
‘ \\ l 3 §

kopling, diameter & untuk 3 Kkopling dan mampu

mengalirkan air 250 galorvmenit atau 950 liter/menit uritlk

pengaturan kopling,




5) Fire Extinghuiser

setiap 20-25 mater denganjarak jangkauan seluas 200-250
cm. D. Jaringan Sampah

(Urituk banguan Hotel Resort, biasanya karyawan kebersihan
mengambil sampan dari tiap unit ruangan dan titlk — titik

peletakan kartung sampah urtuk dimasukkan ke tempat

ntara, setelah itu  sampah-

.\h tampung sampah

penampungan sampak

\

A dn f
04!;-" AME ﬁ” - ¥al

' .l _}owy ®\1\\ L ,'/,74 - g

_|/ I# \",:\“_n- _,,,:7"1"\' ;;/’

dua, yaitu sisten horizontal dan vertikal Untuk sistem harizortal

antara masa bangunan dibubungkan dengan selasar atau koridor,




sedangkan untuk sistem vertikal dengan mrvggunakan tangga, dan
ramp Berikut persyaratan anak tangga yang dianjurkan

1) Lebar mirimal 120-150Cm setiapjalur

2) Lebar anak tangga minimal 25-30Cm

3) Tinggi anak tangga 18 cm.

4) Lebar ramp minimal 125 cm

5) Sudut kemiringan 12

e Sistem Pencalfaye
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dilakukan dengan memanfaatkan hawa dingin data
tersebut dengan membuka jendela yang dilindungi kasa agar tidak

termasuki nyamuk.  Sedangkan pengkondisian  udara buatan




menggunakan tungku perapian  Kayu bakar karena di

sekitar Wonosobo terdapat beberapa penghasil kayu
g Sistem Komunikasi
Berdasarkan penggunaannya, system telekomunikasi dapat
dibedakan dalam dua jenis yaitu:

1) Komunikasi Internal

am satu bangunan saja alat

-

akan oleh pengelola

@
ﬁih///?
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